BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Berdasarkan hasil

penelitian di Panti Asuhan Nurul Hikmah Sungai Sapih Kota Padang tentang

Perilaku Menyimpang Remaja dari Keluarga Broken home dan Upaya

Mengatasinya dapat disimpulkan:

1.

Bentuk perilaku menyimpang remaja dari keluarga broken home yang
ditemukan di Panti Asuhan Nurul Hikmah meliputi tiga aspek utama,
yaitu: pertama tidak disiplin, seperti tidak mematuhi jadwal harian panti,
menolak mengikuti kegiatan ibadah, dan melanggar aturan yang telah
ditetapkan. Kedua sulit bergaul, ditandai dengan kecenderungan
menyendiri, menarik diri dari lingkungan sosial, dan enggan berinteraksi
dengan teman sebaya. Ketiga kurang percaya diri, ditunjukkan dengan
sikap mudah menyerah, merasa tidak mampu, takut tampil di depan

umum, dan memiliki citra diri negatif.

. Upaya panti asuhan dalam bentuk pengentasan perilaku menyimpang

remaja dari keluarga broken home. Bentuk pengentasan berfokus pada
pendekatan yang bersifat mendidik, bukan menghukum. Strategi yang
ditempuh antara lain melalui konseling pribadi, yaitu anak dipanggil,
diajak berbicara, serta dinasihati untuk memahami kesalahannya. Selain
itu, pengasuh menggunakan pendekatan yang sabar dan bertahap,
menekankan kedekatan emosional agar anak merasa aman untuk terbuka.

Anak juga diberi tanggung jawab kecil agar belajar disiplin dan percaya
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diri. Dalam kasus tertentu, panti melibatkan pihak luar seperti guru atau
ustadz untuk memberikan dukungan tambahan. Seluruh strategi ini
menunjukkan bahwa upaya pengentasan dilakukan secara holistik,
mencakup aspek emosional, spiritual, dan sosial, sehingga anak diarahkan
untuk memperbaiki diri tanpa merasa ditinggalkan.

Upaya panti asuhan dalam bentuk pemeliharaan dan pengembangan
diwujudkan dalam berbagai kegiatan positif yang terstruktur. Kegiatan
keagamaan seperti shalat berjamaah, mengaji, dan wirid berfungsi
menanamkan nilai spiritual dan kedisiplinan. Kegiatan akademik berupa
belajar kelompok dan partisipasi dalam lomba-lomba akademik maupun
keagamaan bertujuan menjaga semangat belajar sekaligus meningkatkan
rasa percaya diri anak. Kegiatan seni seperti qasidah rebana, serta olahraga
seperti badminton dan senam, menjadi sarana penyaluran energi positif,
memperkuat kebersamaan, dan membangun kerjasama sosial. Melalui
kegiatan ini, anak-anak tidak hanya dijaga agar terhindar dari perilaku
menyimpang, tetapi juga diberi kesempatan untuk mengembangkan

potensi spiritual, akademik, sosial, dan emosional mereka secara optimal.

B. Saran

l.

Bagi Panti Asuhan Nurul Hikmah, diharapkan panti asuhan terus
meningkatkan kualitas pembinaan anak-anak asuh, khususnya yang
berasal dari keluarga broken home. Pengasuh dapat memperkuat metode
konseling pribadi yang lebih terarah, misalnya dengan mencatat

perkembangan anak setiap kali diberikan bimbingan agar dapat dipantau
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secara berkelanjutan. Selain itu, kegiatan positif yang sudah berjalan
seperti ibadah berjamaah, belajar kelompok, dan kegiatan seni maupun
olahraga sebaiknya lebih dikembangkan dengan variasi yang lebih
menarik, sehingga anak-anak tidak mudah merasa bosan. Panti juga dapat
menjalin kerja sama yang lebih luas dengan lembaga pendidikan, tokoh
agama, maupun praktisi bimbingan konseling agar pembinaan lebih
komprehensif.

. Bagi Anak Asuh, diharapkan anak-anak mampu lebih terbuka dalam
menyampaikan masalah yang mereka hadapi kepada pengasuh, sehingga
bimbingan yang diberikan dapat sesuai dengan kebutuhan mereka. Anak-
anak juga perlu berusaha menanamkan disiplin dalam diri sendiri dengan
mematuhi aturan harian di panti, serta menumbuhkan motivasi belajar dan
semangat berprestasi. Selain itu, anak-anak dianjurkan untuk aktif
mengikuti kegiatan positif yang disediakan panti, karena melalui kegiatan
itulah mereka dapat mengembangkan potensi, meningkatkan rasa percaya
diri, dan membangun hubungan sosial yang lebih baik.

. Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini masih memiliki keterbatasan,
terutama karena hanya berfokus pada satu panti asuhan dengan jumlah
informan terbatas. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian pada panti asuhan yang berbeda atau dengan jumlah
subjek yang lebih banyak, sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran
yang lebih luas. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengkaji peran

konseling Islam secara lebih mendalam, termasuk penerapan metode-
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metode konseling Islami yang spesifik, sehingga dapat memperkaya
khazanah keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam sekaligus

memberikan kontribusi praktis bagi lembaga pendidikan dan panti asuhan.
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